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Abstrak
 

Irian Jaya merupakan propinsi dengan masalah malaria tertinggi (SPR pelita V 54,05%), selain sebagai

penerima transmigrasi cukup besar di Indonesia. Jayapura adalah kabupaten penerima transmigrasi ke-2

terbesar setelah Merauke dan memiliki masalah malaria lebih tinggi dari kabupaten Merauke. Kecamatan

Arso juga sebagai penerima transmigrasi terbesar di kabupaten Jayapura dengan masalah malaria paling

tinggi (AMI, Desember 1994: 579,48 per 1000 penduduk).

Jenis penelitian adalah "kasus kontrol', untuk mempelajari pengaruh tindakan pencegahan perorangan

terhadap kejadian malaria. Selain itu untuk mengetahui pengaruh tindakan pencegahan perorangan terhadap

kejadian malaria setelah dikontrol faktor-faktor kovariat. Populasi study yaitu kelompok umur 15 - 50 tahun.

Analisis statistik dengan uji odds ratio dan kai kuadrat serta multiple regresi logistik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan pencegahan gigitan nyamuk mempengaruhi kejadian

malaria. Jika tindakan pencegahan gigitan nyamuk tergolong kurang maka risiko kejadian malaria sebesar

2,464 kali dibandingkan yang memiliki tindakan pencegahan tersebut yang tergolong baik (p = 0,0126, 95%

CI : 1,196-5,078). Sedangkan faktor kebiasaan berada di luar rumah pada malam hari dan kebiasaan

berpakaian pada waktu tidur malam tidak mempengaruhi kejadian malaria.

Faktor yang berperan sebagai kovariat yaitu status penyemprotan rumah dengan IRS dan lama bermukim di

unit pemukiman transmigrasi. Risiko kejadian malaria akan meningkat menjadi 3,066 kali jika penduduk

memiliki tindakan pencegahan gigitan nyamuk tergolong kurang setelah dikontrol oleh 2 faktor kovariat

tersebut (p = 0,0075, 95% CI : 1,350-6,966 dan likelihood ratio = 0,0425).

......Malaria incident and individual prevention action at transmigration settlement of sub-distrct Arso,

district Jayapura, Province of Irian Jaya.Irian Jaya is made up of a Province which is susceptible against

malaria - the highest among other Provinces in Indonesia (SPR of pelita [five years development plant] V

was 54,05%), apart from a big transmigrant sites in Indonesia. Jayapura is the number two biggest

transmigrant receiver after Merauke but having the higher malaria matters than Merauke district. Sub-

district Arso is the biggest receiver city of transmigrant as well as Jayapura county by having the highest

rate of malaria matters (AMI, December 1994: 579,48 per 1000 people).

Type of this research is 'case control' to learn the impact of individual prevention action against malaria

incident. Apart from that, it is to find out the impact of individual prevention action against malaria incident

after controlled by covariates factors. Study's subject was population under age group 15-50 years. Statistic

analysis by means of odds ratio, chi square and multiple logistic regression as well.

The result of this research indicated that prevention action of mosquito bite impact on malaria incident.

When such preventions is classified less so the malaria incident will be 2.464 times compared with one

classified good (p = 0.0126,95% Cl :1,196-5,078). While other factors such as stay outside of house at night

time and dressing habit on bed time do not effect malaria incident.

Factor is considered as covariat factor are house spraying activities status with IRS and the length of
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dwelling at transmigration settlement. The risk of malaria incident will increase to be 3.066 times if the

population has less prevention action of mosquito bite after controlling by the two covariat factors (p =

0.0075,95% CI :1,350-6,966 and likelihood ratio is (0,0425).


